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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh persepsi kemanfaatan,
kemudahan, dan risiko terhadap minat UMKM dalam menggunakan QRIS di
Denpasar secara parsial dan simultan. Penelitian ini dilakukan di Denpasar. Jenis
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif.
Metode penentuan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah simple
random sampling. Penelitian ini menganalisis data primer dari kuesioner yang
disebarkan kepada 99 pelaku UMKM di sektor kuliner di Denpasar. Metode
analisis data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah uji validitas, uji
reliabilitas, analisis data deskriptif, uji normalitas, uji multikolinieritas, uji
heteroskedastisitas, analisis regresi linier berganda, uji parsial (t), uji simultan (f),
dan uji koefisien determinasi. Pengujian variabel penelitian dilakukan dengan
menggunakan aplikasi IBM SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi
kemanfaatan, kemudahan, dan risiko berpengaruh positif dan signifikan terhadap
minat UMKM dalam menggunakan QRIS di Denpasar secara parsial dan
simultan. Saran dalam penelitian ini yaitu bagi peneliti selanjutnya diharapkan
melakukan penelitian di lokasi yang berbeda dan memperluas penelitian agar
model penelitian lebih bervariasi dan bagi lembaga penyedia layanan QRIS
diharapkan dapat menyempurnakan layanan QRIS agar dapat terus digunakan
sehingga dapat beragam manfaat yang dapat dirasakan secara nyata baik oleh
pelaku UMKM maupun konsumen.

Kata kunci: persepsi, kemanfaatam, kemudahan, risiko, minat
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ABSTRACT

This study aims to examine the effects of perceived usefulness, ease of use, and risk
on the interest of MSMEs in using QRIS in Denpasar both partially and
simultaneously. The research was conducted in Denpasar. The type of research
used in this study is quantitative research. The sampling method used in this study
is simple random sampling. The study analyzes primary data from questionnaires
distributed to 99 MSMEs in the culinary sector in Denpasar. The data analysis
methods used in this study include validity testing, reliability testing, descriptive
data analysis, normality testing, multicollinearity testing, heteroscedasticity
testing, multiple linear regression analysis, partial tests (t), simultaneous tests (f),
and coefficient of determination tests. The research variables were tested using
IBM SPSS software. The results indicate that perceived usefulness, ease of use, and
risk have a positive and significant effect on MSMEs' interest in using QRIS in
Denpasar, both partially and simultaneously. The recommendations for future
researchers are to conduct studies in different locations and expand the research
to include more varied models. For QRIS service providers, it is suggested to
improve QRIS services to ensure continued usage and tangible benefits for both
MSMEs and consumers.

Keyworsd: perception, usefulness, convenience, risk, interest
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pengaruh globalisasi membuat teknologi informasi menjadi faktor
esensial dan tidak bisa dilepaskan dari berbagai sudut kehidupan manusia.
Salah satu bentuk bukti perkembangan teknologi yaitu dalam sektor
ekonomi dimana sistem pembayaran dalam transaksi bisnis khususnya
konsistensi keterikatan bisnis beragam pihak sebagai penopang kestabilan
sistem keuangan yang telah berkembang muilai dari barter hingga
ditemukan alat pembayaran. Teknologi yang berkemjuan didalam sistem
pembayaran menggantikan peran uang tunai sebagai alat pembayaran

berbentuk non-tunai secara efisien serta ekonomis.

Berdasarkan data dari ASPI volume transaksi uang eletorik terjadi
peningkatan pada 2021 yaitu 17,83% dari 2020 yaitu 11,50%. Transaksi
uang elektronik meningkat dikarenakan adanya ketersediaan beragam
bentuk jasa pembayara non-tunai berupa OVO, GoPay, ShopeePay,
DANA, QRIS, serta sebagianya. Kelemahan dari OVO, GoPay,ShopeePay,
dan DANA dibandingkan dengan QRIS yaitu dapat dilihat dariketerbatasan
merchant acceptance dimana beberapa dompet digital mungkin tidak
diterima di semua tempat, terutama di toko-toko kecil atau pedagavendor
tertentu dimana pengguna dompet digital terkadang terbatas dalam
merchant kolaborator dengan penyedia dompet digital tersebut sedangkan

QRIS tidak tergantung pada vendor tertentu dan dapat digunakan di



berbagai tempat dengan standar QRIS yang sama.
Berikut merupakan data pengguna digital payment QR Code di

Indonesia

Pengguna Digital Payment QR Code di Indonesia

= QRIS = GoPay =OVO = LlinkAja = Paytren = Lainnya
Sumber: Kompas.com
Gambar 1. 1 Penggunaan Digital Payment QR Code di Indonesia

Berdasarkan Gambar 1.1 diketahui bahwa penggunaan digital
payment QR Code di Indonesia yaitu QRIS sebesar persentase 89%, GoPay
sebesar 69%, OVO sebesar 46%, LinkAja sebesar 12%, Paytren sebesar 1%,
dan lainnya sebesar 3%. Jadi penggunaan digital payment QR Code tertinggi
di Indonesia adalah QRIS.

QRIS adalah percampuran QR Code dari  beragam
penyenyelenggaraan jasa sistem pembayaran (PJSP) bersistem satu
merchant QRIS sebuah produsen dengan pemilik melaksankan transaksi

non-tunai dengan basis QRCode oleh pembuat yang beragam. Keberadaan



memudahkan serta meningkatkan kecepatan transaksi jual beli secara non-
tunaai, serta berkembang menjadi sebuah trend positif untuk pengusaha
serta konsumen. QRIS bermanfaat bagi pelaku UMS untuk mendorong

peningkatan kinerja usaha dengan proses transaksi non-tunai yang efektif.

Kantor Perwakilan Bank Indonesia Provinsi Bali mencatat jumlah
pengguna merchant QRIS Provinsi Bali hingga Januari2022 sebanyak
408.268 merchant atau peningkatan 123% daripada dalam periode serupa
2021 dengan 183.068 merchant. Persebaran merchant QRIS Provinsi Bali
yaitu Kota Denpasar sebesar 179.643 merchant, Kabupaten Badung sebesar
110.252 merchant, Kabupaten Gianyar sebesar 40.397 merchant,
Kabupaten Buleleng 24.559 merchant, Kabupaten Tabanan sebesar 20.808
merchant, Kabupaten Karangasem sebesar 9.640 merchant, Kabupaten
Jembrana sebesar 9.121 merchant, Kabupaten Klungkung sebesar 7.981
merchant, dan Kabupaten Bangli sebesar 5.867 merchant. Jadi, Kota
Denpasar merupakan wilayah sebasar merchant pengguna QRIS terbanyak

di Provinsi Bali (www.antaranews.com).

Berdasarkan Pusat Data Kota Denpasar menunjukkan UMKM Kota
Denpasar pada 2019-2020 yaitu 32.026 UMKM mencakup usaha mikro

30.678, kecil 1.050 serta menengah 298. Berdasarkan Rekapitulasi Data



Sektor Usaha Posisi Desember 2023 diketahui pelaku UMKMdi sektor
kuliner sebanyak 10.814, sektor fashion sebanyak 7.865, sektor pendidikan
sebanyak 443, sektor otomotif sebanyak 2.681, sektor agrobisnis sebanyak
6.053, sektor teknologi internet sebanyak 1.059, dan sektor lainnya
sebanyak 3.711. Jadi, pelaku UMKM terbanyak adalah UMKM di sektor
kuliner sebesar 10.814 UMKM. Sebaran pedagang pengguna QRIS di
Denpasar yaitu 44% pengguna QRIS.

Adapun beberapa faktor berpengaruh pada minat pengguna layanan
pembayaran digital adalah pandangan manfaat, kemudahan serta resiko,
dimana variabel tersebut melalui Technology Acceptance Model (TAM)
yaitu model perihal kepercayaan serta penggunaan teknologi. Teori TAM
mendorong pemahaman faktor berpengaruh pada keputusan pengguna
mengaplikasikan QRIS QRIS (Jati et al., 2023). Teori TAM menekan
beberapa faktor seperti persepsi kemanfaatan dan persepsi kemudahan,
sedangkan persepsi risiko ini bukanlah bagian langsung dari TAM, tetapi
seringkali diintegrasikan dengan teori ini untuk memperluas pemahaman
teknologi.

Pandangan pada kebermanfaatan kualitas individu perihal teknologi
mampu mendorong peningkatan produktivitas penggunanya. Persepsi
kemanfaatan adalah wujud kepercayaan pengguna layanan pembayaran

digital non-tunai secara positif dengan keberagaman keunggulan bagi para



pengguna sehingga memunculkan minat. Dalam model TAM, persepsi
manfaat mengacu pada keyakinan pengguna bahwa penggunaan teknologi
akan membantu mereka dalam mencapai tujuan tertentu atau meningkatkan
produktivitas (Hendriyawan dan Mayangsari, 2022). Persepsi kemanfaatan
memiliki beberapa indikator yang berperan, berupa percepatan kerja,
peningkatan kinerja, produktivitas, efisiensi, menyederhanakan tugas serta
manfaat (Sholihah dan Nurhapsari, 2023).

Kemudahaan pengguna merupakan kualitas individu percaya
dengan teknologi yang dimanfaatkan guna memudahkan usaha. Pandangan
tersebut guna menimbang niat menggunakan pelayanan digital tanpa
kesulitan bagi penggunanya. Dalam model TAM, apabila teknologi
dirasakan memudahkan pengguna serta tidak membutuhkan usaha besar
guna memahaminya serta kecenderungan penerimaan teknologi
(Hendriyawan dan Mayangsari, 2022). Indikator persepsi kemudahan
adalah kemudahan pemahaman, dipelajari, serta mudah dikuasai (Sholihah
dan Nurhapsari, 2023).

Persepsi risiko adalah hasil terkait produk, layanan serta laba yang
dinamis sesuai keputusan pembelian yang dilakukan. Dalam model TAM,
persepsi risiko secara tidak langsung termasuk ke dalam TAM, tetapi dapat
mempengaruhi penerimaan teknologi. Risiko dalam konteks ini mencakup
ketidakpastian dan potensi kerugian yang mungkin akan dialami oleh
pengguna jika merekamenggunakan teknologi tersebut. Risiko ini bisa

berupa risiko financial, keamanan, atau kinerja (Hendriyawan dan



Mayangsari, 2022). Terdapat beberapa indikator yang termasuk dalam
persepsi risiko, yaitu: mengalami kerugian, besarnya biaya, dan risiko
ditipu.

Berbagai penelitian pengungkapan persepsi kemanfaatan,
kemudahan, serta risiko menunjukkan keanekaragaman temuan atau gap
penelitian. Hasil penelitian Sudiatmika dan Martini menyatakan bahwa
persepsi kemanfaatan memengaruhi secara positif pada minat penggunaan
merchant QRIS oleh pelaku UMKM. Ningsih et al., (2021), persepsi
kemudahan memengaruhi dengan positif serta signifikan pada minat
penggunana QRIS. Zusrony et al., (2023) persepsi risiko berpengaruh
positif signifikan terhadap minat UMKM menggunakan QRIS sedangkan
hasil penelitian yang dilakukan oleh Kristina (2022), persepsi risiko
berpengaruh negatif terhadap minat dalam menggunakan QRIS.

Alasan memilih Kota Denpasar dalam penelitian ini dikarenakan
Kota Denpasar adalah Ibu Kota Provinsi Bali sebagai pusat aktivitas
masyarakat dengan wujud bisnis, perdagangan hingg apemerintahan yang
dianggap sebagai kota metropolikan karena teknologi yang dinamis
daripada daerah lain, sehingga Kota Denpasar menjadi sasaran utama untuk
meneliti perihal pengaruh dari persepsi kemanfaatan, kemudahan, serta
risikko pada minat UMKM dalam menggunakan QRIS. Berdasarkan
fenomena permasalahan, sehingga peneliti mengangkat topik berjudul
Pengaruh Persepsi Kemanfaatan, Kemudahan, dan Risiko Terhadap Minat

UMKM di Denpasar dalam Menggunakan QRIS.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah

penelitian ini adalah:

1.

Apakah persepsi kemanfaatan mempengaruhi minat UMKM dalam
menggunakan QRIS di Denpasar?
Apakah persepsi kemudahan mempengaruhi minat UMKM dalam
menggunakan QRIS di Denpasar?
Apakah persepsi risiko mempengaruhi minat UMKM dalam
menggunakan QRIS di Denpasar?
Apakah persepsi kemanfaatan, persepsi kemudahan, dan persepsi risiko

mempengaruhi minat UMKM dalam menggunakan QRIS di Denpasar?

C. Batasan Masalah

Berguna untuk membatasi serta memfokuskan pada pengaruh

persepsi kemanfaatan, persepsi kemudahan, dan persepsi risiko terhadap

minat UMKM di sektor kuliner dalam menggunakan QRIS di Denpasar.

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.

Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui pengaruh antara persepsi kemanfaatan terhadap
minat UMKM dalam menggunakan QRIS di Denpasar.

b. Untuk mengetahui pengaruh antara persepsi kemudahan terhadap
minat UMKM dalam menggunakan QRIS di Denpasar.

c. Untuk mengetahui pengaruh antara persepsi risiko terhadap minat

UMKM dalam menggunakan QRIS di Denpasar.



d. Untuk mengetahui pengaruh antara persepsi kemanfaatan, persepsi
kemudahan, dan persepsi risiko terhadap minat UMKM dalam
menggunakan QRIS di Denpasar.

2. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Manfaat Teoritis

Penelitian ini mampu memberikan pengetahuan akan faktor
yang dapat menyebabkan mulai timbulnya minat UMKM dalam
menggunakan QRIS di Denpasar serta guna menambah referensi
bagi mahasiswa dalampenelitian yang akan datang dan menambah
literatur akan pembahasan mengenai penggunaan QRIS.

b. Manfaat Praktis
1) Bagi Politeknik Negeri Bali

Penelitian mnejadi informasi dan kontribusi sebagai
referensi penunjang bagi penelitian mendatang terkait topik
yang semacam.

2) Bagi Pelaku UMKM
Bagi pelaku UMKM menjadi masukan untuk pertimbangan
strategi dan pengambilan keputusan penggunaan QRIS sebagai

sistempembayaran secara digital.



3) Bagi pihak lain
Penelitian menjadi bahan bacaan guna peningkatan

wawasan beragam pihak terkait.



BABV

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan mengenai “Pengaruh
Persepsi Kemanfaatan, Kemudahan, dan Risiko Terhadap Minat UMKM
dalam Menggunakan QRIS di Denpasar” maka dapat disimpulkan bahwa
persepsi kemanfaatan, kemudahan, dan risiko berpengaruh positif dan
signifikan secara parsial dan simultan terhadap minat UMKM dalam
menggunakan QRIS di Denpasar. Hal ini dapat dilihat sebagai berikut::

1. Persepsi Kemanfaatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat
UMKM dalam Menggunakan QRIS di Denpasar. Hal ini disebabkan
karena nilai t hitung sebesar 2,896 > t tabel sebesar 1,661 menunjukkan
arah positif dan nilai signifikansi sebesar 0,005 < 0,05.

2. Persepsi Kemudahan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat
UMKM dalam Menggunakan QRIS di Denpasar. Hal ini disebabkan
karena nilai t hitung sebesar 2,545 >t tabel sebesar 1,661 menunjukkan
arah positif dan nilai signifikansi sebesar 0,013 < 0,05.

3. Persepsi Risiko berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat UMKM
dalam Menggunakan QRIS di Denpasar. Hal ini disebabkan karena nilai t
hitung sebesar 4,281 > t tabel sebesar 1,661 menunjukkan arah positif dan

nilai signifikansi sebesar <0,001 < 0,05.
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4. Persepsi Kemanfaatan, Kemudahan, dan Risiko berpengaruh positif dan

signifikan terhadap Minat UMKM dalam Menggunakan QRIS di
Denpasar. Hal ini disebabkan karena nilai F hitung sebesar 44,174 > F

tabel sebesar 3,09 menunjukkan arah positif dan nilai signifikansi sebesar

<0,001 <0,05.

B. Implikasi

1.

Berdasarkan hasil penelitian, maka terdapat implikasi sebagai berikut:
Implikasi Teoritis

Penelitian ini menghasilkan bukti bahwa persepsi kemanfaatan.,
perpsepsi kemudahan, dan persepsi risiko berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat UMKM dalam menggunakan QRIS di
Denpasar. Hal ini berarti bahwa apabila persepi kemanfaatan, kemudahan,
dan risiko meningkat maka minat UMKM dalam menggunakan QRIS akan
meningkat dengan tetap percaya bahwa risiko tersebut dapat dikelola dan
diatasi dengan baik.
Implikasi Praktis

Penelitian ini diharapkan mampu untuk memberikan pertimbangan
kepada pelaku UMKM bahwa persepsi kemanfaatan, kemudahan, dan
risiko memiliki pengaruh positif terhadap minat UMKM dalam
Menggunakan QRIS di Denpasar. Hal ini tentunya memiliki dampak
positif bagi pelaku UMKM dalam menggunakan QRIS agar dapat
meningkatkan kinerja dan membuat transaksi menjadi lebih praktis dan

tetap memperhatikan dan mengatasi risiko yang ada.
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C. Saran

Berdasarkan simpulan yang telah dipaparkan, maka terdapat saran sebagai

berikut:

1.

Bagi Peneliti Selanjutnya, diharapkan melakukan penelitian di lokasi yang
berbeda dan dapat memperluas penelitian dengan melibatkan sektor
UMKM di luar sektor kuliner agar model penelitian lebih bervariasi, serta
dapat menambahkan faktor-faktor lain yang mempengaruhi minat UMKM
dalam menggunakan QRIS, seperti persepsi kepercayaan, pengetahuan
dan promosi.

Bagi Lembaga Penyedia Layanan QRIS, diharapkan dapat
menyempurnakan layanan QRIS agar dapat terus digunakan sehingga
dapat memberikan beragam manfaat yang dapat dirasakan secara nyata

baik oleh pelaku UMKM maupun konsumen.
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